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Entrepreneur University

rldarma  perguiaan

tinggi adalah tujuan

pendiclan pergurat

tingg untuk mencipla
lulusan vang berpendidilan
dan berguna, tidak hanya
untuk dirtnya sendirl namun
Juga berguna bagl masvarakat
Indonesia.

Perguruan gl bukan sskadar
lembaga pendidikan, tetap
memiliki peran lain selagal
lembaga vang menjembatani
afitara  mahasiswa  dengan
masyarakal agar tlmu yang
didapai bermanfaat tak hanya
bagi mercka sendird, tetapi
berdampak bagl lingkungan
sekitar.

Entrepreneurship dieksprestkan
sebagai daya cipla manusia
dalam berbagal bulang kehidupan
vamg berbasls pada kiteram pilan
terkait dengan menemukan
dan memaniaathan peluang.
Para entreprenieur harus peka
dalam menemukan peliang
atau mencipta peluang melalu
faktor-fakior baru.

Wacana baru membual inovasi
pengelolaan universiias selain
berhasis badan hukum milik negara
{BHMN) pernah disampatkan
edeh Burton B. Clack lewat artikel
berjudul Creating Entrepenenil
[dversities: Organzation Fatiays
of Trensformmastion.

Eritrepereitr ridversity menjadi
konsep vang muncul sebagai
alternaiif atau respons atas
lingginya permintaan masyarakat
terhadap universitas namun
direspans terbatas aleh lembaga
universitas.

Entrepremenr wnmersity adalsh
universitas yang memiliki jiwa
eritreprereiership (kewirsusshaan)
yang dengan itulah universitas
beranjak menjadi mandin dan
otenom, tidak bergantung pada
subsidi pemerintah.

Enfrepreneur — university
bertujuan  meningkatkan
aspek  individu mahasiswa
pada masa vang akan datang
dengan menerapkan metode
pembelajaran yang memfasilitas
kecendrungan vang lebih besar
untuk inovasi dan enttreprenenr
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serta pelibatan secara langsung
proses bisnis wirausaha,

Penjelasan terselbl imembiial
universitas harus mempersiapkan
segala seswaiu uniuk berdikar,
ferutama  secara  finansial,
namun tldak meninggalkan
kewajiban tridarma perguruan
tnggl sebagal tlga pilar utama
universitas, vaitu penelitian,
pendidikan, dan pengabdian
kepada masvarakat.

Dengan berwirausaha
rilversitas di haraphkan maimpu
menyeimbangkan antara ujsan
baru vang berlorlentas prafil
dan fungsi universitas sebagai
lembaga pendidikan. Pewujudan
universitas menjadi estrepreneur
university bisa direncanakan
dengan balk dan tepat.

Perencanaan dapat dibagi
menjadi dua, vaitu universitas
sehagal lembaga pendidikan
dan rencana universitas sebagai
lembaga berorientasi profit.
Jangan lipa mempertimbangkan
pendekatan  melalui  tiga
komponen yang ielah disebuikan
sebelumnyva.

Disebutkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 33 Tahun
1990 bahwa iujuan perguruan
tinggi adalah menyviapkan
peseria didik menjadi anggota
masyarakal vang memiliki
kemampuan akademis dan
atai profesional vang dapal
menerapkan, mengembangkan,
menvebarluaskan il
pengetahuan dan kesenian,
serta menyumbang peran untuk
meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan memperkaya
kehidupan nasional.

D4 Indonesia strukiur pendidikan
dapat dibagi penjadi dua tipe,
vaitu tipe pendidikan akademis
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dan pendidikan profesional.
Pendidikan akademis berorientasi
puida pengembangan wawasan
dan ilmu pengetahuan, Blasanya
diselenggarakan oleh sekolah
tinggi, institut, dan universifas.

Sedanghkan tipe pendidikan
profesional - mengulamakan
mengasah keahllan, kemampisan,
dan keterampilan seseorang
vang menckankan pada aplikasi
ilmu dan eknologl. Pencidikan
tipe inl biasa diselenggarakan
oleh akademi, sekolah tinggi,
politeknik, institut, dan universitas
paia program vokasi,

Sistem pendidikan vang ada di
Indoneska sebenarnya memilikl
potensi  untuk  melahirkan
generast yang stap lerjun ke
industri. Selama ini kegiatan
pendidikan dan ekonomi masih
sering dipisahkan atau dikotak-
kintakkan. Keduanya bersikeras pada
stdut pandang masing-masing.

Pendidikan dengan kebebasan
mengembargkan imu pengelahuan
sedanghan ekonomi dengan
keeksklusifan menetaphkan standar
Diperlukan jembatan untuk
menghubunghan keduanya.

Mengomersialkan
Munculnva istilah techrno-
prereursiug, sxioprenearship,
evoprevtenrship, dan sebagainya
menjadi salah satu indikator
bahwa masvarakal memiliki
kesadaran untuk “mengawinkan™
istilah  dalam pendidikan
dengan ekonomi. Pelan-pelan
keberanian untuk kolaborasi
mulai dilakukan.
Technoprenenrship merupakan
istilah dari “technology™ dan
“entreprenurship”. Mengutip
definisi Antondus Tanan dalam
buku Endreprenurship Uniersity,

tectemoeriireprenicimll) metupkin
suaty proses  komersialisasi
produk-prodiik teknologi
yang kurang berharga menjadi
berbagal produk yang bermilal
tinggl sehingga menarik minat
komsumen untuk membell atau
memiliki.

Sarya memdlikd pandangn bahwa
techroentreprenewrshp adalah
usaha yang dilakukan seseoring
untuk memanfaatian ieknologl
dengan ujuan kewirausahaan,
baik mempalankan bissis vailu
langsung menjual eknolog
atau memanfaatkan ieknologl
sebagai pendukung usaha.

Istilah  soctoprenenrskip
juga muncul karena ingin
menciptakan inovasl ketika
sebuah bisnis bisa bergerak
dengan dua tujuan, vaitu profit
dan sosial. Cagasan-gagasan ini
tentu lahir dan sumber daya
manusia vang berplkic kritis
dan mampu melihat peluang.

Sebagal organlsasi vang
menjadi wadah manusia untuk
menimba Hmu. universitas teniu
memiliki peran merencanakan
dan menerapkan  strategl
manajemen talenta vang layak.
Teknisnya dengan membuat
tujuan vang jelas didasari
kebutuban masa depan dan
melibatkan tenaga ahli untuk
membieat perencanaan sehingga
ristko bisa diminimalkan.

Persoalan  tenaga  kerja
masith menjadi pekerjaan
bagi lembaga pendidikan di
Indonesia. Pengabdian kepada
masyarakal pada tridarma
pergurian  Hoggi dapat
dicapai dengan rekontruksi
kurikulum, pembelajaran
jarak jauh, pengembangan
bisnis startup, implementasi
vokast, revitalisasl mifrdset,
antisipasi revolusi industri
4.0, pelibatan dosen asing,
e-learning, triple-helix, serta
link and match

Pendekatan link and march
menjadi salah satu jembatan yang
bisa dibangun oleh perguruan
tinggi dengan industri atau
dunix usaha. Tren tidak lepatnyva
keilmuan lulusan universitas

Aaal masuk diunds kerfa bisa
perlahan-laban  diperbaiki
dengan link and maioh.

Pada 2015, misdnya, snkoonisasi
kurikulum pernah dilakukan
dengan membual kerangka
kualifikasl nasdonal Indonesla
[KKNI). Kurtkulum ind dibuat
dengan mempertimbanghkan
kesesuaian prafil lulusan dengan
kebutuhan industri.

Tidak semua perguroan
tinggl berhasil menerapkan
kurtkulum Inl. Salah sam
faktor penvebab adalah karakter
mahasiswa yang cenderung
menginginkan  kebwhasan
dalam belajar, berekspresi,
dan bereskplorasi.

Pada awal 2020, kebijakan
kampus merdeka dan merdeka
belajar menjadi wacana vang
perlahan-laban dismplementasikan.
Kesempatan  untuk  bebas
memilil, mempelijad, dan
miengeksplorasi difasilitasi oleh
pemerintah melalul perguruan
tinggi.

Teniu semua elemen harus
berpartisipasi dalam agenda
Ini. Ekoslstem peritakelix yang
menghubungkan perguruan ings
dengan industri, dunia usaha,
masvarakat, dan pemerintah
diciptakan untuk memenuhi
kebutuhan saat ind.

Harapannya pendidikan
tiriggl biga turiil andil dalam
pembangunan negara, khususava
bidang ekonomi, dengan tidak
merenggut kebebasan mahasiswa
untuk melakukan akilvitas
akademis.

Komunikasi untuk melahirkan
kolaborasi dan mengedukasi
maisyvarakat secara konsisten
perlu dilakukan mengingat
perubahan pada tradisi tidak
midah untik dilakukan

Kewirausahaan odeh universitas
dapai dimaknal sebagai upaya
uniuk “mengomersialkan”
lulusan  sebagai  individu
vang berdayva, bermanfaat,
dan mampu berkontribusi
dalam pembangunan negara.
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